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ABSTRAK 

 

 

Dirga Indika Harbi. 2019 : Eksistensi Industri Kerupuk Sanjai di Kecamatan 

Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi”. 

Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan 

Geografi, Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis eksistensi industri kerupuk 

sanjai berdasarkan 1) modal, 2) bahan baku, 3) tenaga kerja, 4) dan pemasaran, 5) 

serta pola persebaran  industri  kerupuk sanjai di Kecamatan Mandiangin Koto 

Selayan Kota Bukittinggi.  

Jenis penelitian yaitu kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 22 industri, 

sampel penelitian sebanyak 22 industri. Teknik pengumpulan data secara total 

sampling adalah observasi dan kuisioner. Observasi untuk mendapatkan data 

tentang persebaran lokasi. Sedangkan angket untuk mendapatkan data tentang 

modal, bahan baku, tenaga kerja, dan pemasaran industri kerupuk sanjai. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu persentase dan analisis tetangga terdekat 

(nearest neighbor analyst). 

Berdasarkan hasil penelitian dalam eksistensi industri kerupuk sanjai 

berdasarkan 1) modal industri kerupuk sanjai di Kecamatan Mandingin Koto 

Selayan dalam satu kali produksi maksimal Rp. 5.000.000; 2) bahan baku yang 

digunakan industri kerupuk sanjai dalam satu kali produksi maksimal 500 

kilogram; 3) jumlah tenaga kerja yang di pekerjakan pada satu kali produksi 

kerupuk sanjai rata-rata 4 orang; 4) dari segi pemasaran, pengusaha industri 

kerupuk sanjai dalam menentukan harga jual mengikuti harga pasar. Sanjai balado 

merupakan produk yang paling diminati oleh konsumen dengan biaya produksi 

yang dikeluarkan paling tinggi sebesar > Rp. 2.000.000,- dalam satu kali produksi 

dan juga memperoleh laba tertinggi sampai > Rp. 4.000.000; 5) pola persebaran 

industri kerupuk sanjai dengan rasio 0,832676 yang di analisis menggunakan 

analisis tetangga terdekat yang berarti pola persebaran industri kerupuk sanjai 

secara acak (random). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumatera Barat merupakan salah satu daerah di Indonesia yang 

mayoritas masyarakatnya dikenal memiliki mata pencaharian berdagang 

ataupun berwirausaha. Selain itu, Sumatera Barat juga menjadi salah satu 

tujuan wisata nasional. Hal ini menyebabkan Sumatera Barat dikunjungi oleh 

wisatawan domestik bahkan wisatawan manca negara. Wisatawan datang 

untuk menikmati keindahan alam yang ada di Sumatera Barat dan juga ingin 

mengetahui produk atau makanan khas daerah yang dikunjungi. 

Salah satu tujuan wisata di Sumatera Barat yang terkenal dengan kota 

wisata yaitu kota Bukittinggi. Kota Bukittinggi dengan kondisi alam berupa 

perbukitan dengan lapisan tuff dari lereng gunung merapi sehingga tanahnya 

menjadi subur. Keindahan alam kota Bukittinggi membuat kota ini dikunjungi 

oleh wisatawan. Beberapa tempat wisata yang bisa dikunjungi di Bukittinggi 

diantaranya Ngarai Sianok, Jam Gadang, Benteng Fort de Kock dan lain-lain. 

Selain untuk menikmati keindahan alam Bukittinggi, wisatawan juga 

datang untuk menikmati produk atau makanan khas daerah Bukittinggi. Salah 

satu makanan yang terkenal di Bukittinggi yaitu kerupuk sanjai. Kerupuk 

sanjai merupakan makanan olahan dari bahan baku ubi kayu. Kerupuk sanjai 

yang dijual di Bukittinggi pun beragam seperti kerupuk sanjai balado, kerupuk 

sanjai tawar, kerupuk sanjai manis, dan lain-lain. Biasanya wisatawan yang 

datang ke Bukittinggi menjadikan makanan ini sebagai oleh-oleh untuk 

dibawa pulang ke daerah asal. Kerupuk sanjai bisa diperoleh di pasar yang ada 

1
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di Bukittinggi, seperti pasar atas, pasar bawah, dan pasar simpang aur. Selain 

itu, kerupuk sanjai juga bisa diperoleh di outlet – outlet kerupuk sanjai yang 

biasanya berlokasi di tepi jalan sehingga mudah dijangkau oleh pembeli. 

Kerupuk sanjai dikembangkan oleh industri kecil makanan di 

Bukittinggi. Berdasarkan pengelompokan yang dilakukan oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan, industri kerupuk sanjai di Bukittinggi 

termasuk ke dalam komoditi industri kerupuk dan sejenisnya. Pada tahun 

2013, industri kerupuk dan sejenisnya di Bukittinggi mampu menghasilkan 

omset sebesar Rp33.044.628.000,00 (Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 

2013). Omset yang dihasilkan menempati posisi ketiga setelah industri 

pakaian jadi dan industri bordir/sulaman dan merupakan penghasil omset 

terbesar dari subsektor industri makanan yang ada di Bukittinggi. 

Industri kerupuk sanjai di Bukittinggi didukung oleh sektor pertanian 

dan sektor perdagangan. Sektor pertanian memasok bahan baku yang 

dibutuhkan oleh industri kerupuk sanjai. Sedangkan sektor perdagangan 

berperan dalam pemasaran produk dari industri kecil kerupuk sanjai. 

Eksistensi industri keripik sanjai didukung oleh faktor-faktor pendorong 

industri diantaranya faktor modal, bahan baku, pekerja, pengangkutan 

(transportasi), dan pemasaran.  

Ditinjau dari bahan baku industri kerupuk sanjai, hasil produksi ubi 

kayu di Kota Bukittinggi dari tahun 2013-2017 mengalami fluktuasi yang 

berarti ketidakstabilan produksi ubi kayu sebagai bahan baku, seperti tabel di 

bawah ini. 
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Tabel 1. Jumlah Produksi Ubi Kayu di Kota Bukittinggi 

No. Tahun Jumlah Produksi (ton) 

1.  2013 596,60 

2. 2014 588,00 

3. 2015 754,64 

4. 2016 784,08 

5.  2017 355,33 

Sumber: BPS, Bukittinggi dalam Angka 2018 

Ketidakstabilan produksi ubi kayu dalam proses industri kerupuk 

sanjai, dapat mengganggu pengolahan kerupuk sanjai yang berpengaruh 

terhadap faktor produksi yang ada. Dengan adanya permasalahan ini nantinya 

akan dapat berpengaruh dan berdampak pada keberadaan atau kelangsungan 

industri tersebut. Bukan hanya sanjai biasa yang dibuat oleh industri kerupuk 

sanjai, tetapi ada juga jenis lain seperti sanjai balado serta karak kaliang yang 

juga menggunakan bahan baku ubi kayu. 

Dari segi lokasi, terdapat 68 industri kerupuk sanjai yang ada di Kota 

Bukittinggi dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah Industri Kerupuk Sanjai per-kecamatan di Kota 

Bukittinggi 

No. Kecamatan Jumlah Industri (per-kecamatan) 

1 Guguak Panjang 3 

2 Mandiangin Koto Selayan 64 

3 Aur Birugo Tigo Baleh 1 

Jumlah 68 

Sumber: Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan Kota Bukittinggi, 2017  

Dari banyaknya jumlah industri kerupuk sanjai di Kota Bukittinggi, penulis 

juga tertarik dalam melihat persebaran industri kerupuk sanjai di Kota 

Bukittinggi. 

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan pada latar belakang diatas, 

penulis tertarik untuk meneliti terkait eksistensi serta persebaran industri 
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kerupuk sanjai dengan judul “Eksistensi Industri Kerupuk Sanjai di 

Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi”.   

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat di 

identifikasi sebagai berikut: 

1. Eksistensi industri kerupuk sanjai dilihat dari modal di Kecamatan 

Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi. 

2. Eksistensi industri kerupuk sanjai dilihat dari tenaga kerja di Kecamatan 

Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi. 

3. Eksistensi industri kerupuk sanjai dilihat dari bahan baku di Kecamatan 

Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi, dimana bahan baku industri 

kerupuk sanjai yang ada tidak stabil dari tahun 2013-2017. 

4. Eksistensi industri kerupuk sanjai dilihat dari pemasaran di Kecamatan 

Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi. 

5. Lokasi industri kerupuk sanjai yang biasanya berada di tepi jalan yang 

dapat dilihat pola persebarannya. 

6. Terdapat kendala pada industri kerupuk sanjai di Kecamatan Mandiangin 

Koto Selayan Kota Bukittinggi. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

pada: 

1. Eksistensi industri kerupuk sanjai berdasarkan modal di Kecamatan 

Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi. 
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2. Eksistensi industri kerupuk sanjai berdasarkan bahan baku di 

Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi. 

3. Eksistensi industri kerupuk sanjai berdasarkan tenaga kerja di 

Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi. 

4. Eksistensi industri kerupuk sanjai berdasarkan pemasaran di 

Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi. 

5. Pola persebaran industri kerupuk sanjai di Kecamatan Mandiangin 

Koto Selayan Kota Bukittinggi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana eksistensi industri kerupuk sanjai berdasarkan modal di 

Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi? 

2. Bagaimana eksistensi industri kerupuk sanjai berdasarkan bahan baku 

di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi? 

3. Bagaimana eksistensi industri kerupuk sanjai berdasarkan tenaga kerja 

di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi? 

4. Bagaimana eksistensi industri kerupuk sanjai berdasarkan pemasaran 

di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi? 

5. Bagaimana pola persebaran industri kerupuk sanjai di Kecamatan 

Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi? 
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E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk menganalisis beberapa hal sebagai berikut. 

1. Eksistensi industri kerupuk sanjai berdasarkan modal di Kecamatan 

Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi. 

2. Eksistensi industri kerupuk sanjai berdasarkan bahan baku di 

Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi. 

3. Eksistensi industri kerupuk sanjai berdasarkan tenaga kerja di 

Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi. 

4. Eksistensi industri kerupuk sanjai berdasarkan pemasaran di 

Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi. 

5. Pola persebaran industri kerupuk sanjai di Kecamatan Mandiangin 

Koto Selayan Kota Bukittinggi. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi: 

1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pemerintah Kota Bukittinggi 

dalam hal pengembangan industri kerupuk sanjai di Kota Bukittinggi.  

2. Menambah wawasan penulis menyusun karya ilmiah dalam bentuk 

skripsi.  

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lain khususnya mengenai 

objek yang sama pada lokasi yang berbeda dengan pelaksanaan yang 
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lebih teliti sehingga dapat memberikan konstribusi yang optimal dalam 

rangka pengembangan industri suatu daerah. 


